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Abstrak

WhatsApp Group merupakan salah satu media penyebaran informasi. Media Sosial
whatsapp group ini tentunya akan memudahkan anggota dari suatu kelompok menerima
informasi secara cepat dan signifikan. Penggunaan whatsapp group dalam hal ini akan
berpengaruh terhadap tingkat partisipasi anggota kelompok wanita tani karena anggota
kelompok wanita tani yang tergabung dalam whatsapp group akan lebih mudah untuk menerima
informasi dibandingkan anggota kelompok wanita tani yang tidak tergabung dalam
whatsappgroup. Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengetahui penggunaan media sosial
whatsapp group pada anggota KWT dalam program P2L, 2) Mengetahui tingkat partisipasi
anggota KWT baik yang tergabung dalam whatsapp group maupun yang tidak bergabung, 3)
Mengetahui hubungan antara penggunaan media sosial whatsapp group dengan tingkat
partisipasi anggota KWT dalam program P2L, 4) Mengetahui perbedaan tingkat partisipasi
antara anggota KWT yang tergabung dalam whatsapp group maupun tidak tergabung. Metode
dasar dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian penelitian kuantitatif dengan
menggunakan teknik survei. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive).
Metode analisis data menggunakan rumus lebar interval, uji korelasi rank spearman, dan uji
beda Mann Whitney dengan bantuan program IBM SPSS Statistics 25. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 1) Penggunaan media sosial whatsapp group yang terdiri dari variabel
frekuensi termasuk dalam kategori selalu, durasi termasuk dalam kategori lama, penggunaan
termasuk dalam kategori sedang, dan pemanfaatan termasuk dalam kategori tinggi. Secara
keseluruhan penggunaan media sosial whatsapp group oleh KWT Sekar Asri Mulyo termasuk
dalam kategori rendah. 2) Tingkat partisipasi anggota KWT dalam tahap perencanaan termasuk
dalam kategori rendah, dalam tahap pelaksanaan termasuk dalam kategori sedang, dalam tahap
pemanfaatan hasil termasuk dalam kategori sangat tinggi, dan dalam tahap monitoring dan
evaluasi termasuk dalam kategori sedang. Secara keseluruhan, tingkat partisipasi anggota KWT
Sekar Asri Mulyo termasuk dalam kategori tinggi. 3) Terdapat hubungan yang tidak signifikan
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antara frekuensi penggunaan media sosial whatsapp group dengan tingkat partisipasi anggota
KWT, terdapat hubungan yang sangat signifikan antara durasi, partisipasi, dan pemanfaatan
media sosial whatsapp group dengan tingkat partisipasi anggota KWT, 4) Terdapat perbedaan
tingkat partisipasi anggota KWT yang tergabung dalam whatsapp group dengan yang tidak
tergabung dalam whatsapp group.

Kata kunci: whatsapp group, tingkat partisipasi, kelompok wanita tani

Pendahuluan

Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi. Kebutuhan akan
pangan di Indonesia mengalami peningkatan setiap tahunnya seiring dengan pertambahan
jumlah penduduk. Atas dasar hal tersebut, persoalan pemenuhan kebutuhan pangan bagi seluruh
penduduk setiap saat pada suatu wilayah merupakan sasaran utama kebijakan pangan untuk
pemerintahan di suatu negara. Penguatan ketahanan pangan secara signifikan salah satunya
dapat dilakukan melalui penganekaragaman pangan lokal dengan memanfaatkan lahan
pekarangan. Pemanfaatan pekarangan oleh masyarakat selama ini belum tercapai secara optimal
untuk memenuhi kebutuhan pangan keluarga. Terkait hal tersebut, Badan Ketahanan Pangan
(BKP) melalui Pusat Penganekaragaman Konsumsi & Keamanan Pangan sudah melaksanakan
Kegiatan Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) sejak tahun 2010 hingga tahun 20109.
Selanjutnya pada tahun 2020, program KRPL berubah sebagai Pekarangan Pangan Lestari atau
disingkat P2L guna memperluas penerima manfaat dari pelaksanaan program tersebut.

Partisipasi anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) merupakan unsur terpenting dalam
pelaksanaan program pekarangan pangan lestari mengingat para anggotanya lah yang dapat
berkontribusi secara aktif sesuai tahapan pelaksanaan program. Partisipasi anggota kelompok
wanita tani sangat berpengaruh pada keberjalanan program yang sedang dilaksanakan.
Partisipasi diprediksikan akan terus berjalan selama pelaksanaan program dapat merasakan
manfaat yang diperoleh dari program tersebut (Irawan, 2011). Partisipasi dipengaruhi oleh
proses komunikasi antar anggota KWT. Atas dasar hal tersebut, salah satu saluran komunikasi
yang bisa dimanfaatkan antar anggota KWT adalah Whatsapp Group. Keberadaan aplikasi
Whatsapp cukup potensial sebagai media yang digunakan untuk menyebarkan informasi.
Hadirnya fitur ini tentunya akan memudahkan anggota dari suatu kelompok menerima
informasi secara cepat dan signifikan. Semakin cepatnya penyaluran informasi ini tentunya
akan berpengaruh terhadap tingkat partisipasi anggota KWT.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka tujuan dari penelitian ini adalah
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sebagai berikut: 1) Mengetahui penggunaan media sosial WhatsApp Group pada anggota KWT
dalam program P2L, 2) Mengetahui tingkat partisipasi anggota KWT baik yang tergabung
dalam WhatsApp Group maupun yang tidak bergabung, 3) Mengetahui hubungan antara
penggunaan media sosial WhatsApp Group dengan tingkat partisipasi anggota KWT dalam
program P2L, 4) Mengetahui perbedaan tingkat partisipasi antara anggota KWT yang
tergabung dalam WhatsApp Group maupun tidak tergabung.

Metode

Metode dasar dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian penelitian kuantitatif
dengan menggunakan teknik survei. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja
(purposive) dengan pertimbangan bahwa kelompok wanita tani Sekar Asri Mulyo di Desa
Cabeyan, Kecamatan Bendosari merupakan salah satu pelaksana program pekarangan pangan
lestari yang dilaksanakan di Kabupaten Sukoharjo. Populasi dalam penelitian ini adalah anggota
Kelompok Wanita Tani (KWT) Sekar Asri Mulyo sebanyak 30 orang. Pengambilan sampel
dilakukan menggunakan teknik sensus. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah keseluruhan
dari populasi yaitu sebanyak 30 orang anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) Sekar Asri
Mulyo. Sumber data yang digunakan berupa data primer dan data sekunder. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara menggunakan kuesioner, observasi, dan
dokumentasi. Metode analisis data menggunakan rumus lebar interval, uji korelasi rank

spearman, dan uji beda Mann Whitney dengan bantuan program IBM SPSS Statistics 25.

Hasil dan Pembahasan
Penggunaan Media Sosial WhatsApp Group oleh KWT Sekar Asri Mulyo

Media sosial adalah sebuah platform online yang memungkinkan pengguna untuk
mempresentasikan diri mereka sendiri serta terlibat dalam jejaring sosial virtual, kolaborasi,
berbagi informasi, dan komunikasi dengan pengguna lain (Cahyono, 2016). WhatsApp
merupakan salah satu bentuk media sosial sebagai sarana komunikasi dengan saling
mengirimkan pesan teks, gambar, video, maupun suara yang saat ini banyak digunakan.
WhatsApp Group merupakan suatu proses atau cara seseorang dalam berkomunikasi atau
menjalin suatu interaksi dengan orang lain secara online dengan menggunakan suatu media.
WhatsApp Group dibuat dan digunakan oleh anggota KWT Sekar Asri Mulyo dengan tujuan

untuk mengefektifkan komunikasi. Penggunaan Media Sosial WhatsApp Group meliputi
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frekuensi, durasi, partisipasi, dan pemanfaatan.

Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan penggunaan whatsapp group (keseluruhan)

No Penggunaan Skor Orang Persentase (%)
1 Rendah 10,0-17,5 10 33,33
2 Sedang 17,6-25 7 23,33
3 Tinggi 25,1-32,5 7 23,33
4 Sangat Tinggi 32,6-40 6 20,00
Jumlah 30 100,00

Sumber: Analisis Data Primer 2022

Responden dengan kategori selalu menggunakan WhatsApp Group masih cenderung
lebih rendah dibandingkan dengan kategori yang lain. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat
kebutuhan informasi dan kesadaran akan pentingnya WhatsApp Group selama bekerja sama
masih rendah dikarenakan adanya hambatan berupa tidak adanya perangkat yang memadai dan
belum terbiasanya anggota KWT Sekar Asri mulyo untuk berkomunikasi melalui perangkat

digital WhatsApp Group.

Tingkat Partisipasi Anggota Kelompok Wanita Tani

Partisipasi adalah peran seseorang dalam mengikuti suatu kegiatan atau proses untuk
menyelesaikan sesuatu baik sebagai anggota maupun yang lain. Menurut Salam (2010)
partisipasi merupakan keterlibatan pikiran dan perasaan seseorang didalam situasi kelompok
untuk memberikan bantuan dalam bentuk perilaku maupun pemikiran untuk memenuhi
tanggung jawab dan mencapai tujuan bersama. Partisipasi merupakan proses pengambilan
bagian dari suatu kegiatan dan partisipasi hanya bermakna jika disertai dengan rasa tanggung
jawab oleh mereka yang ikut ambil bagian dalam aktivitas tersebut. Partisipasi dalam hal ini
dapat berupa pemikiran, saran, dan pendapat dalam perencanaan kegiatan.

Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan partisipasi anggota Kelompok Wanita Tani (KWT)
dalam Program P2L

No Penggunaan Skor Orang Persentase
(%)
1 Rendah 14-24.5 3 10,00
2 Sedang 24,6-35 5 16,67
3 Tinggi 35,1-45,5 13 43,33
4 Sangat Tinggi 45,6-56 9 30,00
Jumlah 30 100,00
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Hubungan Penggunaan Media Sosial WhatsApp Group dengan Tingkat Partisipasi
Anggota Kelompok Wanita Tani

Frekuensi penggunaan media sosial WhatsApp Group dalam hal ini tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap tingkat partisipasi anggota KWT Sekar Asri Mulyo. Menurut
Kapriani dan Lubis (2014) frekuensi dan durasi penggunaan media sosial dipengaruhi oleh jenis
kelamin, umur, latar belakang pendidikan, kebiasaan, dan kemahiran. Hal tersebut diduga
karena adanya pengaruh kebiasaan yang mana pengguna yang tidak terbiasa menggunakan
media sosial untuk berkomunikasi dan lebih nyaman berkomunikasi secara langsung cenderung
memiliki frekuensi penggunaan yang rendah namun partisipasinya dalam suatu kegiatan bisa
rendah ataupun tinggi.

Durasi penggunaan media sosial WhatsApp Group berpengaruh sangat signifikan
terhadap tingkat partisipasi anggota KWT Sekar Asri Mulyo. Hal tersebut sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Pajriyah et al, (2019) yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara indikator durasi dengan partisipasi dalam diskusi melalui
program digital. Durasi penggunaan WhatsApp Group dipengaruhi oleh tujuan seseorang dalam
menggunakan WhatsApp Group. Semakin banyak kepentingan seseorang dalam WhatsApp
Group, maka akan semakin lama pula penggunaan WhatsApp Group.

Partisipasi penggunaan media sosial WhatsApp Group berpengaruh sangat signifikan
terhadap tingkat partisipasi anggota KWT Sekar Asri Mulyo. Hal ini dikarenakan banyak hal
yang dapat dilakukan melalui WhatsApp Group, antara lain adalah berkomentar secara terbuka,
memberikan masukan, dan membagikan informasi secara luas. Bentuk komentar yang
disampaikan dapat berupa teks atau emoji serta sticker yang relevan terkait dengan hal yang
sedang di diskusikan. Bentuk masukan disampaikan bertujuan sebagai bahan pertimbangan
terhadap suatu masalah. Bentuk informasi yang biasanya disampaikan dalam WhatsApp Group
adalah informasi berupa undangan kegiatan dan hasil panen. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan Jannah ez al. (2022) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
hubungan yang cukup signifikan antara penggunaan WhatsApp Group terhadap hubungan
sosial.

Pemanfaatan media sosial WhatsApp Group berpengaruh sangat signifikan terhadap
tingkat partisipasi anggota KWT Sekar Asri Mulyo. Bentuk dari pemanfaatan ini adalah sebagai
sarana edukasi, sarana penerusan informasi, sarana silaturahmi, serta sarana evaluasi. Anggota

KWT vyang tergabung dalam WhatsApp Group memiliki kemampuan untuk mendapatkan
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informasi yang dikirimkan pada WhatsApp Group, oleh karena itu mereka memiliki tanggung
jawab untuk menyebarkan informasi, dan ikut serta berpartisipasi secara aktif dalam WhatsApp
Group dengan berkomentar atau menanggapi persoalan yang sedang di bahas. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan Adisti & Setiawan (2021) didapatkan hasil bahwa pemanfaatan
WhatsApp Group untuk berdiskusi secara online dan sebagai media komunikasi dapat dijadikan
strategi dalam meningkatkan partisipasi masyarakat guna membantu mensukseskan kegiatan.
Hal tersebut dikarenakan masyarakat lebih banyak dan mudah mengakses media sosial sebagai

sarana berkomunikasi maupun mencari informasi.

Perbedaan Tingkat Partisipasi Anggota KWT yang Tergabung Dalam Whatsapp Group
dengan yang Tidak tergabung Dalam WhatsApp Group.

Untari et al., (2022) menjelaskan bahwa WhatsApp Group dapat mempengaruhi
partisipasi anggota kelompok tani karena merupakan media sosial yang sering digunakan oleh
anggota kelompok tani sebagai sarana penyebaran informasi. Anggota KWT yang tergabung
dalam WhatsApp Group adalah sebanyak 20 orang, sedangkan yang tidak tergabung dalam
WhatsApp Group adalah sebanyak 10 orang. Perbedaan tingkat partisipasi antara anggota KWT
yang tergabung dalam WhatsApp Group dengan yang tidak tergabung dalam WhatsApp Group
disebabkan karena WhatsApp Group sebagai media sosial dapat digunakan sebagai saluran
komunikasi antar anggota KWT yang berfungsi untuk mempercepat penyebaran informasi dan
membuat komunikasi berjalan dengan lebih efektif. Anggota KWT yang tergabung dalam
WhatsApp Group tentunya akan lebih mudah untuk mengakses informasi dibandingkan dengan
anggota KWT yang tidak tergabung dalam WhatsApp Group. Kemudahan dalam akses
informasi ini kemudian akan meningkatkan partisipasi anggota KWT dalam program P2L.

Tabel 3. Rata-rata tingkat partisipasi KWT Sekar Asri Mulyo secara total

Kelkutsertgiﬁpdalam WA Rata-rata skor Tingkat partisipasi
Tidak tergabung dalam WA 24.9 Rendah
grup
tergabung dalam WA grup 44,85 Tinggi

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan partisipasi anggota
KWT secara total dalam program P2L. Partisipasi anggota KWT yang tidak tergabung dalam
WhatsApp Group memiliki rata-rata skor 24,9 yang berarti termasuk dalam kategori rendah,
sedangkan anggota KWT yang tergabung dalam WhatsApp Group memiliki rata-rata skor 44,85
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yang berarti termasuk dalam kategori tinggi. Partisipasi anggota yang tergabung WhatsApp
Group dalam kegiatan lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak tergabung dalam WhatsApp
Group. Hal tersebut disebabkan karena anggota yang tergabung dalam WhatsApp Group lebih
banyak melakukan diskusi, menerima dan menyampaikan informasi terkait kegiatan yang akan
dan yang telah dilaksanakan. Kegiatan yang dilakukan merupakan rangkaian kegiatan yang
dilakukan berkelanjutan sehingga informasi yang diperoleh dari setiap tahap kegiatan akan
mempengaruhi pengetahuan dan partisipasi anggota pada tahap selanjutnya. Partisipasi anggota
dalam kegiatan program P2L. menunjang dan menentukan keberhasilan kegiatan. Anggota yang
berpartisipasi aktif dari awal hingga akhir kegiatan dalam program P2L lebih memahami
informasi dan pelaksanaan kegiatan sehingga lebih banyak mendapatkan keuntungan atau

manfaat yaitu berupa materiil, pengetahuan dan juga pengalaman.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan, maka didapat
kesimpulan bahwa penggunaan media sosial WhatsApp Group oleh KWT Sekar Asri Mulyo
termasuk dalam kategori rendah. Tingkat partisipasi anggota KWT Sekar Asri Mulyo termasuk
dalam kategori tinggi. 3) Terdapat hubungan yang tidak signifikan antara frekuensi penggunaan
media sosial WhatsApp Group dengan tingkat partisipasi anggota KWT, terdapat hubungan
yang sangat signifikan antara durasi, partisipasi, dan pemanfaatan media sosial WhatsApp
Group dengan tingkat partisipasi anggota KWT, 4) Terdapat perbedaan tingkat partisipasi
anggota KWT yang tergabung dalam WhatsApp Group dengan yang tidak tergabung dalam
WhatsApp Group. Saran yang dapat disampaikan adalah diharapkan anggota KWT Sekar Asri
Mulyo dapat meningkatkan partisipasi dalam penggunaan media sosial WhatsApp Group. Hal
ini dikarenakan terdapat hubungan yang sangat signifikan antara partisipasi penggunaan media
sosial WhatsApp Group dengan tingkat partisipasi anggota KWT dalam program P2L, serta
diharapkan anggota KWT Sekar Asri Mulyo dapat meningkatkan partisipasi dalam
pemanfaatan media sosial WhatsApp Group. Pemanfaatan media sosial WhatsApp Group dapat
dilakukan dengan menggunakan WhatsApp Group sebagai media pembelajaran dan diskusi,
sebagai media untuk mendistribusi informasi terkait dengan kegiatan yang sedang
dilaksanakan, sebagai media untuk menjalin hubungan dan komunikasi antar anggota, dan

sebagai media penyampaian kritik dan saran terhadap keberjalanan program.
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